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Landasan Teori

A. Pengertian Perkawinan

Perkawinan atau lebih dikenal dengan pernikahan merupakan salah satu
asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan masyarakat yang sempurna.
Perkawinan bukan saja merupakan satu jalan yang dimulai untuk mengatur
kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai satu
jalan menuju pintu perkenalan antara satu kaum dengan kaum yang lain dan
perkenalan itu akan menjadi jalan untuk menyampaikan pertolongan antara satu

dengan yang lainnya.*

Perkawinan juga merupakan salah satu kejadian paling penting yang akan
dihadapi oleh manusia dalam perjalanan kehidupannya yang sifatnya paling intim
dan cenderung dipertahankan, sebagaimana yang diungkapkan oleh Hirning
bahwa perkawinan adalah penggabungan antara seorang laki-laki dengan

seorang wanita untuk tujuan mencapai kebahagiaan bersama-sama.

Perkawinan memiliki makna yang tinggi baik secara agama maupun
kultural, terutama pada masyarakat Indonesia yang sampai saat ini masih
menjujung tinggi nilai-nilai luhur kebudayaan dan adat istiadat ketimuran, yang
berkaitan erat dengan sistem nilai-nilai budaya dan sistem nilai-nilai agama,

dimana perkawinan bukanlah semata-mata legitimasi dari kehidupan bersama

! Sulaiman Rasyid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Argesindo, 2004), 374
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antara pria dan wanita saja, tetapi perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin

dalam membina kehidupan keluarga yang bahagia berlandaskan iman dan agama.

Menurut UU Perkawinan No.01 tahun 1974, perkawinan ialah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia yang kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Dari UU ini dapat dilihat bahwa selain merupakan
ikatan antara suami dan isteri, yang bertujuan membentuk keluarga yang kekal
dan bahagia, perkawinan akan membentuk masyarakat dengan unit keluarga
yang stabil, yang dapat mengabadikan norma-norma sosial karena melalui
keluarga kepada anak-anak akan diwariskan aturan-aturan dan harapan-harapan

orang tua serta masyarakat.

Menurut Browning bahwa perkawinan merupakan realitas multidimensi
yang terdiri dari elemen alamiah, kontraktual, sosial, religius, dan komunikatif.
Meskipun, terdapat perbedaan dan perubahan seiring dengan perubahan zaman,
pandangan yang menyeluruh tentang perkawinan pada masa Kini pastilah
mencakup semua dimensi tersebut. Dalam perkawinan terdapat segi afeksional,

legal, finansial, prokreasi, kultural, dan religious.

Menurut Burgess dan Locke adalah pada zaman dahulu pernikahan
diartikan sebagai transisi dari sebuah institusi untuk menuju suatu persahabatan,
lebih bersifat formal dan mendapat paksaan dari keluarga, memiliki disiplin yang
sangat tinggi dan melalui ritual-ritual yang rumit sedangkan pada zaman sekarang

ini pernikahan lebih diartikan sebagai penggabungan dua keluarga yang
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didalamnya terdapat hubungan interpersonal, tidak bersifat memaksa dimana

anggotanya saling mengerti dan saling memberikan kasih saying satu sama lain.

Perkawinan mengandung segi-segi psikologis berupa ikatan perasaan
yang kuat sedemikian rupa antara suami dan isteri. Namun juga kontraktual sebab
merupakan kesepakatan untuk hidup bersama berisikan peran, hak dan kewajiban
suami terhadap isteri dan juga isteri terhadap suami. Tak lupa masalah keturunan
sebagai buah kasih keduanya yang mewarnai kebahagian perkawinan juga penerus
keturunan selain masalah keuangan yang sangat dibutuhkan demi kelangsungan
lembaga tersebut. Secara khusus elemen religius menjadi segi yang seringkali
amat rumit bagi pasangan yang berbeda agama. Karenanya, tak berlebihan jika
dikatakan bahwa sebagai realitas berdimensi ganda juga kompeks atau rumit

sehingga membutuhkan upaya tersendiri agar terjaga kelangsungannya.

Menurut Soemiyati perkawinan yang dalam istilah agama disebut nikah
ialah melakukan suatu akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri diantara
seorang laki-laki dan wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua
belah pihak untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi
rasa kasih sayang dan keturunan dengan cara yang di ridhoi Allah.?

M. Thalib menguraikan bahwa nikah adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga

(rumah tangga) bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa.

2 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta : Liberty, 1999). 8
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Dapat pula dikatakan bahwa perkawinan atau pernikahan merupakan
amal pria dan wanita baligh dewasa yang normal dan terpuji yang disyariatkan
dalam islam dan merupakan ibadah yang berpahala. Serta merupakan hal yang
sakral dalam kehidupan manusia. Disamping itu perkawinan merupakan lambang
saling membutuhkan antara dua sejoli yang berlainan jenis tersebut harus
dilakasanakan dengan cara sesuai dengan syariat, karena bukan hanya
menyangkut kebutuhan biologis semata, namun juga menyangkut berbagai aspek
kehidupan baik didunia maupun di akhirat.®

Perkawinan adalah pertalian yang seteguh-teguhnya dalam kehidupan
manusia bukan saja antara suami istri dan keturunan, melainkan menyatukan dua
keluarga.*

Adapun syarat- syarat dalam melakukan perkawinan :

1. Kedua calon mempelai pria dan wanita telah rela dan ikhlas untuk
melaksanakan perkawinan serta tidak ada unsur paksaan diantara mereka.

Seorang wanita tidak boleh dipaksa menikah dengan laki-laki yang tidak

ia sukai dan cintai karena ia sendiri yang akan menjalani hidup dengan

laki-laki tersebut, bukan orang tuanya sehingga mereka tidak boleh
memaksakan kehendak mereka disisi lain, perkawinan didasarkan pada
pemahaman dan kerja sama antara suami dan istri, juga di dasarkan atas
cinta dan kasih sayang yang menjanjikan keharmonisan dan kebahagiaan.
2. lzin wali calon mempelai wanita untuk sahnya perkawinan diperlukan

adanya izin dari wali calon mempelai wanita sekaligus persetujuannya

® Sufyan Raji Abdullah, Poligami dan Eksistensinya (Jakarta riyadus shalihin 2004). 2
* Sulaiman Rasyid, Figh Islam. 374
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untuk melaksanakan akad nikah.> Dengan demikian urusan perkawinan
diserahkan kepada para wali, jika masih ada atau hidup, maka yang
berhak menjadi wali adalah ayah mempelai wanita, dan jika tidak ada
atau sudah meninggal. Maka yang berhak menjadi wali adalah saudara
laki-laki kandung atau paman.

. Antara kedua mempelai tidak berbeda agama

Islam melarang laki-laki atau perempuan muslim menikah dengan orang
selain muslim.

. Adanya beberapa orang saksi

Saksi yang dihadirkan harus adil dan minimal adalah dua orang muslim.
Selain itu saksi dalam keadaan sehat, baik dan terpercaya, kehadiran
saksi ini semata-mata untuk kemaslahatan kedua belah pihak, apabila ada
pihak ketiga yang meragukan saling perkawinan itu, maka adanya saksi
dapat dipakai , sebagai alat bukti yang akan dapat menghilangkan
keraguan itu.

ljab Qabul

Untuk terjadinya agad nikah yang menjadi ikatan suami istri yang sah
adalah adanya ijab dan gabul. ljab adalah perjanjian dari pihak calon istri
yang maksudnya bersedia dinikahkan dengan calon suaminya. Qabul
adalah pernyataan pihak calon suami bahwa ia menerima, keadaan calon

istrinya untuk menjadi istrinya®

> Latifah S, Menikmati Cinta, 154
® Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam. 12
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B. Tujuan Perkawinan

Manusia diciptakan Allah SWT mempunyai naluri manusiawi yang perlu
mendapat pemenuhan. Pemenuhan naluri manusiawi manusia anatara lain
keperluan biologisnya termasuk dalam aktivitas hidup, agar manusia menuruti
tujuan kejadiannya, Allah SWT mengatur hidup amnesia dengan aturan

perkawinan.

Perkawinan ini diperintahkan oleh Allah kepada hamba-hambanya agar
dalam hidup di dunia tidak sendirian serta dapat memperoleh kebahagiaan sesama
manusia. Sebagaimana telah diketahui bahwa perkawinan merupakan sunnah rasul
yang banyak memberikan hikmah dan manfaat serta kemaslahatan bagi yang
melakukannya.

Tujuan perkawinan adalah untuk memenuhi hajat tabi’at kemanusiaan,
berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka menjadikan suatu
keluarga yang bahagia dengan dasar cinta dan kasih sayang untuk memperoleh
keturunan yang sah dalam masyarakat guna mengikuti ketentuan-ketentuan yang
telah diatur oleh syari’at.7

Guna mendapatkan kepastian pilihan sebelum mengadakan perkawinan
dianjurkan untuk saling mengenal. Dan bisa saling menyelidiki lebih dalam lagi
tentang keadaan kedua belah pihak.

1. Saling mengetahui akhlak.

" Ibid., 34
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Sebelum diuraikan lebih lanjut perlu diketahui sebenarnya akhlak itu.
Akhlak adalah sikap yang menentukan batas antara baik dan buruk, terpuji dan
tercela tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin.*Menurut ahmad
amin, akhlak adalah menangnya keinginan dari beberapa keinginan manusia
dengan langsung berturut-turut.

Berdasarkan uraian di atas, memang sebaiknya seseorang yang mau
melaksanakan perkawinan harus mengetahui dulu bagaimana perannya dari pada
calon istri atau suami, apakah wanita atau laki-laki itu berakhlak baik atau jujur,
berakhlak jelek dan bohong. Hal ini sangat penting diketahui kedua belah pihak
agar tidak mengalami kekecewaan.

2. Saling mengetahui jodoh atau tidak

Sejodoh yang dimaksud disini adalah seperti sama-sama berilmu, dalam
masyarakat dan sebagainya. Hal itu dapat menyatukan keharmonisan dan
keserasian dalam kehidupan suami istri.

3. Saling mengetahui keagamaanya

Mengetahui masalah keagamaannya hal ini sangat penting, masalah yang
sangat esensial sebab seorang wanita atau lelaki yang kuat agamanya tentu tidak
akan saling membebani, tetapi justru menunjukkan pada calon suami istri jalan
yang mudah dalam menghadapi persoalan. Pada dasarnya criteria dalam memilih
suami tidak jauh berbeda dengan menikah istri, dimana bukan hanya
mengedepankan segi ekonomi, menurut lebih dikedepankan segi agama dan akan

ibadahnya.

8 Barmaly Umary, Materi Akhlak (Solo : Ramadhani, 1991). 1
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Karena hal ini merupakan faktor utama dan barometer untuk melihat dan
mengukur segi baik atau bahkan buruknya calon suami tersebut. Ketampanan,
kegagahan, kekayaan dan kepandaian tidak dapat dijadikan sebagai ukuran baik
dan buruknya seseorang.’

Memang sering kali wajah cantik ini mengalahkan pertimbangan-
pertimbangan yang lain dalam membangun rumah tangga yang bahagia untuk
mendapatkan keturunan yang baik, padahal kecantikan dan harta itu tidak kenal
sifatnya lagi pula dapat merugikan. Untuk itu dianjurkan kepada para wali untuk
memilih calon suami baik bagi putrinya dengan calon yang baik dan berakhlak
mulia, taat beragama dari lingkungan keluarga yang baik, sekalipun tidak kaya,
karena kekayaan tidak menjamin kedamaian, kesejukan dan kelanggengan dalam
berumah tangga. Untuk menemukan dengan persyaratan empat tadi jarang dan
sukar. Pendek kata dalam menemukan calon suami dan istri yang sempurna jarang
sekali, jika demikian halnya, maka diantara persyaratan itu yang harus diutamakan
adalah agama.

Agama dan akhlak dalam memegang peranan penting dalam kehidupan
dengan agama orang menjadi sabar, tabah, berpengarai luhur, pandai menyegah
hawa nafsu dan bertanggung jawab. Atas segala cinta memang karunia tuhan yang
membawa kemaslahatan, dengan adanya kebersamaan cinta maka seseorang dapat
memperoleh pasangan suami istri yang sesuai, pasangan suami istri yang ideal
dari perkawinan untuk itu bagi seseorang melaksanakan perkawinan dengan tidak

sebagai musuh, pasangannya dan sembarangan memilih jodoh.

Syekh Muhammad Shaleh Al-Utsaimin, Pernikahan Islami: dasar hidup berumah
tangga (Surabaya: Risalah Gusti, 1991).27
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C. Macam- Macam Perkawinan Terlarang
a. Nikah Mut’ah

Yaitu nikah yang dilakukan seseorang yang tujuannya semata-mata untuk
melepaskan hawa nafsu dan bersenang-senang untuk sementara waktu
b. Nikah Syighar (kawin Tukar)

Yaitu wali bagi seorang perempuan menikahkan yang ia wali’i kepada
laki-laki lain tanpa maskawin dengan perjanjian bahwa laki-laki itu akan memberi
imbalan, yaitu mau mengawinkan wanita dibawah perwaliannya kepadanya tanpa
mas kawin juga.

c. Nikah muhallil (nikah untuk menghalalkan)

Yaitu nikah yang dilakukan seseorang dengan tujuan untuk menghalalkan
perempuan yang nikahinya bagi bekas suaminya yang telah mentalak tiga, untuk
kawin lagi.™
d. Nikah antara agama

Firman Allah dalam surat Al-Bagoroh ayat 122

Gelal) o giitad Ty e Sl 1 Gaai 140 Q95 8
"Jangan nikah dengan perempuan-perempuan musyrik (kafir), sehingga mereka

beriman, sesungguhnya hamba sahaya yang beriman lebih baik daripada

perempuan musyrik, meskipun ia menarik hatimu (karena kecantikannya).

1% Abdul Majid Mahmud Mathub,Panduan hukum keluarga sakinah ( Solo: Eraintermedia,
2003).55
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Janganlah kamu nikahkan perempuan muslimah dengan laki-laki musyrik
sehingga ia beriman."”
. Fase Mencapai Keluarga Harmonis
Apabila diteliti secara cermat dan mendalam dalam rangka mencapai
keharmonisan rumah tangga adapun aturan-aturan tersebut dibagi dalam dua fase:
1. Fase pranikah
a. Alasan yang tepat dalam memilih pasangan
Laki-laki dalam memilih calon istri atau perempuan dalam memilih calon
suami, disamping rasa cinta, biasanya tidak terlepas dari empat alasan, yaitu:
karena hartanya, karena nasabnya, karena kecantikannya, atau ketampanannya,

dan karena agamanya.

Namun sebagai muslim yang taat, tentu kita lebih berhati-hati dalam
menjalani hidup yang sementara ini. Dan berhati-hatian dalam memilih calon istri,
harus tidak diabaikan dari garis-garis yang diajarkan oleh agama. Dalam hal ini
islam memberikan tuntunan untuk memprioritaskan pertimbangan agama dan
akhlak, 'karena pernikahan yang seiman akan memberikan ketentraman kepada

hati kita sepanjang masa.

Walupun dalam agama islam laki-laki muslim boleh menikah dengan

ahlul kitab (yahudi dan Nasrani), tetapi kebolehan itu dalam rangka

! Suheri Sidik Ismail, Ketentraman Suami Istri( Surabaya: Dunia llmu. 1999). 40
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pengembangan dakwah, sehingga lambat laun istri akan terbawa dengan agama
suami.*?

Namun demikian, bukan berarti Kriteria lain seperti kecantikan,
keturunan, kekayaan dan sebagainya tidak boleh diperhitungkan, hanya urutannya
terletak setelah pertimbangan agama dan akhlak. Sebab, pada dasarnya Islam
memberikan perhatian kepada kepentingan umatnya secara utuh, duniawi dan
ukhrawi. Jika bisa meraih keduanya, itu yang terbaik. Tetapi kalau diantara
pertimbangan duniawi dan ukhrawi terjadi pertentangan, maka harus diutamakan
adalah pertimbangan ukhrawi.*?

Dengan demikian, dalam memilih pasangan yang tepat, kita boleh
memilih calon pasangan dengan alasan apapun, tetapi tidak boleh lepas dari
alasan agama.

b. Memilih calon istri
1) Beragama Islam (muslimah). Ini adalah syarat yang utama dan pertama.
2) Memiliki akhlak yang baik. Wanita yang berakhlak baik insya Allah akan
mampu menjadi ibu dan istri yang baik.
3) Memiliki dasar pendidikan Islam yang baik. Wanita yang memiliki dasar
pendidikan Islam yang baik akan selalu berusaha untuk menjadi wanita
sholihah yang akan selalu dijaga oleh Allah SWT. Wanita sholihah

adalah sebaik-baik perhiasan dunia.

12 Muttagin, Ez, Rumahku Surgaku Nasehat dan Renungan, cet 1, ( Bandung: Al: Bayan
1996).25
13 Suhedi. 41
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4) Memiliki sifat penyayang. Wanita yang penuh rasa cinta akan memiliki
banyak sifat kebaikan.

5) Sehat secara fisik. Wanita yang sehat akan mampu memikul beban rumah
tangga dan menjalankan kewajiban sebagai istri dan ibu yang baik.

6) Sebaiknya memilih calon istri yang masih gadis terutama bagi pemuda
yang belum pernah menikah. Hal ini dimaksudkan untuk memelihara
keluarga yang baru terbentuk dari permasalahan lain.

c. Memilih calon suami

1) Beragama Islam (muslim). Suami adalah pembimbing istri dan keluarga
untuk dapat selamat di dunia dan akhirat, sehingga syarat ini mutlak
diharuskan.

2) Memiliki akhlak yang baik. Laki-laki yang berakhlak baik akan mampu
membimbing keluarganya ke jalan yang diridhoi Allah SWT.

3) Sholih dan taat beribadah. Seorang suami adalah teladan dalam keluarga,
sehingga tindak tanduknya akan ‘menular’ pada istri dan anak-anaknya.

4) Memiliki ilmu agama Islam yang baik. Seorang suami yang memiliki
ilmu Islam yang baik akan menyadari tanggung jawabnya pada keluarga,
mengetahui cara memperlakukan istri, mendidik anak, menegakkan
kemuliaan, dan menjamin kebutuhan-kebutuhan rumah tangga secara
halal dan baik.

5) Sebagai catatan tambahan, dianjurkan memilih calon pasangan hidup
yang jauh dari silsilah kekerabatan. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga

keturunan dari penyakit-penyakit menular atau cacat bawaan
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kekerabatannya. Selain itu juga dapat memperluas pertalian kekeluargaan

dan ukhuwah islamiyah.*

2. Fase pasca nikah

Apabila akad nikah sudah dilaksanakan dan berlaku maka ada beberapa
akibat yang harus dilaksanakan dalam kehidupan suami istri, dengan demikian
akan menimbulkan pula hak dan kewajiban selaku suami istri. Jika diantara hal
dan kewajiban itu seimbang atau sejalan, maka terwujudlah keserasian dan
keharmonisan dalam rumah tangga, rasa kebahagiaan semakin terasa dan kasih
saying terjalin dengan baik. Hak-hak kewajiban suami istri:

A. Hak istri sebagai kewajiban suami

1) Suami sebagai kepala rumah tangga

Suami sebagai pemimpin dalam rumah tangga, Allah SWT telah
memberikan petunjuk tentang hal ini, suami wajib memimpin seluruh anggota
keluarganya menuju kebaikan. la wajib menunjukkan seluruh anggota keluarga
pada posisinya masing-masing, dengan demikian suami harus memberikan
keteladanan yang pari purna terhadap keluarga.

2) Suami wajib memberikan nafkah pada istrinya

Suami member nafkah kepada istrinya adalah kewajiban yang harus
dilaksanakannya selaku konsekuensi perkawinan, ketika ada diadakan akad nikah
suami telah terikat dengan suatu perjanjian berupa pemberian nafkah secara batin,
melaksanakan perintah Allah dalam soal memberikan nafkah terhadap istri

menjadi ibadah bagi suami. Sebaliknya bagi siapa yang melalaikannya ia akan

¥ Lubis Salam, Menuju Keluarga Sakinah, (Surabaya: Terbit Terang. 2000). 13
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berdosa di sisi Allah SWT."® Ada dua macam nafkah , nafkah lahir dan nafkah
batin :

a. Nafkah lahir

Kebahagiaan keluarga tidak akan tercapai tanpa tercukupnya nafkah,
artinya nafkah yang diberikan itu bersifat memberikan sandang, pangan, papan
(tempat tinggal), suatu pemeliharaan kehidupan, sekolah dan pendidikan anak,
mengenai kadar belanja yang harus disediakan oleh suami tergantung pada
kedudukan dan sosial dan tingkat kehidupan ekonomi suami istri.

b. Nafkah batin

Suami wajib memberikan nafkah yang menjadi kebutuhan biologis dan
rohani istrinya. Adapun yang termasuk nafkah batin menyetubuhi istri dan
memberikan kasih sayangnya.

3) Membimbing istri kejalan yang benar

Suami wajib membimbing istrinya tentang pengetahuan agama terutama
mengenai budaya Figih dan adap, suami juga member pelajaran dan pendidikan
kepada anak-anaknya, membiasakan mereka berkelakuan dan berakhlak mulia
serta menunjukkan kepada mereka teladan yang baik. Karena suami menjadi
sorotan. Anggota keluarga, gerak geriknya adalah pranata catatan bagi istri dan
anak-anaknya serta masyarakat. Suami wajib memrikan keteladanan yang baik

dalam berbagai aspek kehidupan.®

!> Hadiyah Salim, Rumahku Mahligaiku (Bandung :Remaja Rosdakarya,1991).41
'® Cahyadi Takariawan. Pernik-Pernik Rumah Tangga Islami, (Surakarta: Intermedia,
2000) 34.
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B. Hak suami sebagai kewajiban istri

1) Taat kepada suami

Keharmonisan rumah tangga tidak akan tercipta jika isteri membangkang
terhadap suaminya dalam arti isteri tidak patuh kepada suaminya. Oleh karena itu
kepatuhan seorang isteri kepada suami merupakan suatu kewajiban yang harus ia
lakukan demi terciptanya suasana rumah tangga yang tentram dan harmonis.

2) Tidak keluar rumah kecuali tanpa izin suami

Seorang isteri wajib membatasi dirinya dari segala kegiatan, khususnya
yang menharuskannya keluar rumah, tanpa izin dari suaminya. Meskipun kegiatan
itu dilakukan demi keuntungan rumah tangganya. Jika suami menyatakan
keinginannya agar si isteri tidak meninggalkan rumah semasa dia pergi, isteri
harus tunduk dan patuh.

3) Menghargai dan menerima pemberian suami dengan ikhlas

Isteri yang selalu berterimah kasih terhadap pemberian nafkah suami,
akan membahagiakan suami. Rasa cinta suami terhadap isterinya akan semakin
bertambah dalam, sehingga suamipun akan timbul gairah untuk bekerja lebih giat
agar penghasilannya meningkat dan dapat memberikan nafkah kepada isteri yang
lebih besar lagi."’

4) Mendidik anak-anak menjadi anak yang sholehah

Peranan orang tua sangat mendasar sekali terhadap pembentukan
karakter, akidah, akhlak dan pendidikan anaknya terutama dari ibu. Sebab ibulah

yang paling dekat dengan anak. Untuk itu hendaknya isteri mengarahkan

7 Fuad Kauma dan Nippan, Membimbing Isteri Mendampingi Suami (Yogyakarta: Mitra
Pustaka 2003)
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pendidikan anaknya kepada ketuhidan dan budi pekerti yang mulia, disamping
pengetahuan lain. Sebab apa arti jabatan dan kekayaan bila tidak menambah rasa
tagarrub kepada Allah. Disinilah pentingnya menanamkan agidah dan akhlak yang
mulia sedini mungkin.*®

5) Istri sebagai pengatur rumah tangga

Dalam memimpin rumah tangga, seorang isteri harus bertanggung jawab
terhadap penyediaan makanan yang enak dan sehat, menjamin kesehatan badan
dan pakaian serta mengatur kerapian dan kebersihan rumah dan halamanya. Maka
suami harus mbanyak memahami dan memaklumi serta memberikan bimbingan
yang bijaksana.

. Perkawinan Beda Agama

Sebelum membahas lebih jauh mengenai pengertian perkawinan beda
agama, ada baiknya jika dijelaskan lebih dulu tentang pengertian dari keluarga itu
sendiri. Keluarga merupakan bentuk kelompok terkecil dalam masyarakat yang
sangat penting dalam pembentukan struktur sosial kemasyarakatan. Keluarga
memiliki sistem jaringan interaksi yang lebih bersifat hubungan interpersonal,
dimana masing-masing anggota dalam keluarga dimungkinkan mempunyai

intensitas hubungan satu sama lain.

Pada hakikatnya, keluarga merupakan hubungan seketurunan maupun
tambahan (adopsi) yang diatur melalui kehidupan perkawinan bersama searah

dengan keturunannya yang merupakan suatu satuan yang khusus. Maka dalam

'8 Daud Kauma dan Isnaedi Fuad, Membangun Surga Rumah Tangga Menurut Syari’at
dan sains (Surabaya unia 1lmu,1999).79
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keluarga berbeda agama ini terdapat ikatan pernikahan, kekerabatan, dan adopsi.
Menurut Alden keluarga berbeda keyakinan agama (Interfaith Family) merupakan
sekelompok orang yang terkait melalui hubungan (penikahan, adopsi, ataupun
kelahiran) yang saling berbagi satu sama lain, serta para anggota keluarganya

memiliki kepercayaan atau menganut agama yang berbeda.*®

Keluarga berbeda keyakinan agama memiliki setidaknya dua keyakinan
dalam keluarga tersebut, misalnya dalam keluarga tersebut ayah beragama Kristen
sedangkan ibu beragama Islam. Selain pada pebedaan agama yang dianut dalam
keluarga tersebut, hal yang membedakan keluarga ini dengan keluarga pada
umumnya adalah ikatan pernikahan berbeda keyakinan. Menurut Mandra &
Artadi, pernikahan beda agama adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita, yang masing-masing berbeda agamanya dan mempertahankan
perbedaannya itu sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk rumah

tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan KeTuhanan Yang Maha Esa.?°

Keluarga berbeda keyakinan merupakan keluarga yang dibangun dengan
pernikahan antar agama oleh pasangan suami dan istri, Dimana pernikahan antar
agama yaitu suatu ikatan perkawinan yang dilakukan oleh pasangan yang
memeluk agama dan Kkepercayaannya berbeda satu dengan yang lainnya.
Maksudnya adalah perkawinan pasangan yang berbeda agama dan masing-masing

tetap mempertahankan agama yang dianutnya.

19 Dedi Junaedi, Membina Keluarga Sakinah Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, Cet-2
(Jakarta: Akademika Pressindo, 2002.155

?°0.S.Eoh, Antar Agama dalam Teori dan Praktek, cet-1(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996.7
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Sebelum membahas mengenai perkawinan berbeda agama, sekilas perlu
disinggung tentang konsep agama, yang merupakan permasalahan sentral dalam
perkawinan yang menjadi fokus penelitian ini. Menurut R.H. Thouless dalam
Darajat, agama ialah proses hubungan manusia yang dirasakan terhadap sesuatu

yang diyakininya, bahwa sesuatu lebih tinggi daripada manusia.*

Agama dianggap sebagai keyakinan yang bermula dari kecenderungan
manusia untuk mengupayakan maksimalisasi makna dan nilai pengalaman hidup
dan menghubungkan pengalaman hidup tersebut dengan realitas yang lebih tinggi
atau lebih dalam dengan “suatu tatanan yang tak tampak” yang melampaui

eksistensi manusia biasa.

Kebersekutuan tersebut membantu mengintegrasikan beragam aspek
hidup manusia (baik individual maupun kolektif), dan memberi suatu makna juga
arah kepada hidup. Agama juga membangun dan memelihara suatu hubungan
yang harmonis dengan realitas yang lebih tinggi/lebih dalam sembari menjalani

hidup sehari-hari.

Agama yang berisikan mitos-mitos, simbol-simbol, dan perenungan
intelektual itu berkembang dari pengalaman akan realitas tadi yang berbasiskan
tradisi-tradisi keagamaan. Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa agama
menjadi bagian yang amat penting dalam kehidupan seseorang yang secara
mendasar memberinya makna dan arah hidup serta memungkinkannya

mengintegrasikan segala aspek hidupnya. Peran sentral agama inilah yang

21 7akiyah Darajat, llmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 56.
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menyebabkan beragam perbedaan pada orang-orang Yyang menghayati
keberagamaan tersebut, tidak terkecuali pasangan suami-isteri yang berbeda

agama.?

Menurut Mc Guire, diri manusia memiliki bentuk sistem nilai tertentu.
Sistem nilai ini merupakan sesuatu yang dianggap bermakna bagi dirinya. Sistem
ini dibentuk melalui belajar dan proses sosialisasi. Perangkat sistem nilai ini

dipengaruhi oleh keluarga, teman, institusi pendidikan dan masyarakat luas.?®

Perbedaan agama akan berakibat pada perbedaan sejumlah hal sesuai
dengan derajat penghayatan terhadap agama tersebut. Perbedaan dalam tujuan,
arah dan makna hidup, perbedaan dalam tradisi keagamaan, afilisasi religius, dan
aktivitas keagamaan adalah beberapa di antaranya. Beberapa temuan terkait
dengan makna agama dalam perkawinan relevan dalam memahami perbedaan

agama dalam perkawinan dan dampaknya.

Diantaranya keterkaitan religiusitas, khususnya afiliasi dan aktivitas
keagamaan, dengan kepuasan, kehadiran pada agama yang sama (pada pasangan)
merupakan korelat dari kualitas dan stabilitas perkawinan, korelasi perkawinan
dengan agama yang sama dengan kepuasan perkawinan, tiga kajian kualitatif

tentang perkawinan yang bertahan lama (long-term marriages) menunjukkan

%2 Hurlock, E.B, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan. Edisi Kelima.(Jakarta : Erlangga, 1991).67
2 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001. 240
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bahwa kesamaan dalam orientasi religious, keimanan, dan keyakinan religius

merupakan faktor kunci dalam perkawinan yang bertahan antara 25-50 tahun.?

Perkawinan antar agama sering disebut sebagai perkawinan campur yang
terdiri dari pasangan suami isteri yang berbeda agama bahwa menurunnya prinsip
seagama dalam satu keluarga disebabkan oleh semakin besarnya rasa toleransi dan
tenggang rasa diantara para pemeluk agama yang berbeda-beda. Unsur lainnya
mungkin meningkat, seperti pergeseran dan penyebaran penduduk secara
geografis, yang menyebabkan mereka bergabung dengan pemeluk agama
minoritas, sehingga tercipta kelompok-kelompok masyarakat yang lebih

beragam.?

Agama merupakan salah satu unsur aspek psikososial yang sangat
penting dalam suatu perkawinan, dimana faktor persamaan agama sangat
berpengaruh pada stabilitas rumah tangga. Perbedaan agama dalam suatu
keluarga dapat menimbulkan dampak yang merugikan yang pada gilir annya
dapat mengakibatkan disfungsi perkawinan. Perbedaan agama antara ayah dan
ibu akan membingungkan anak dalam hal memilih agamanya kelak, bahkan bisa

terjadi anak tidak mengikuti agama dari salah satu orang tuanya.

Hal tersebut belum lagi ditambah penerimaan masyarakat atau
pengakuan lingkungan tentang perkawinan beda agama yang masih sangat pro

dan kontra yang tentunya akan menimbulkan dampak psikologis tersendiri bagi

% KoentjaraningraT, Manusia Kebudayaan di Indonesia.( Jakarta : Jambatan, 1981).54
% puvall, E.M.,& Miller, B.C.Marriage and Family Development. 6th Edition. New York
: Harper & Row Publishers, 1985.220
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perkembangan jiwa anak. Adapun hal-hal yang harus diatasi oleh pasangan suami
isteri yang berbeda agama, dengan kata lain, hal-hal yang menuntut penyesuaian
dalam perkawinan sehingga dapat Dinamika Penyesuaian Suami istri Dalam

Perkawinan Berbeda Agama.

Dalam Islam, salah satu kekuasaan Allah adalah penyatuan sepasang
laki-laki dan perempuan. Penyatuan tersebut didasari oleh rasa kasih sayang
(mawaddah warrahmah) yang terjalin diantara mereka. Artinya, dalam Islam,
pernikahan tidak hanya menjadi peristiwa sosial yang murni manusiawi,
melainkan masih menyimpan unsur-unsur ketuhanan. Pernikahan bahkan
dianggap sebagai manifestasi dari kebesaran Tuhan.

Lebih dari itu, pernikahan adalah sebuah perbuatan yang diperintahkan
olen Allah. Allah menganjurkan seorang laki-laki dan perempuan yang telah
dewasa dan mapan serta siap menjalin hubungan dengan manusia yang nota bene
lain, baik dari jenis kelamin maupun keturunan darah, untuk melakukan
pernikahan.

Kewajiban atau lebih tepatnya perintah, kemudian bahkan tidak hanya
dikenakan pada perbuatan menikah dalam skala besar, tetapi juga pada praktek
yang lebih spesifik di dalamnya, yakni dalam menambah dan melanjutkan
keturunan. Islam memerintahkan untuk senantiasa mengingat dan bertagwa
kepada Allah, karena itulah perkawinan mempunyai makna yang sangat
mendalam. Dalam islam, menikah bukan hanya dianggap sebagai sebuah

perbuatan yang bermaksud untuk sekedar bersenang-senang dan melampiaskan
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nafsu tetapi juga mengemban tugas untuk melangsungkan keberlangsungan
manusia di muka bumi ini.?®

Karena perkawinan merupakan hal yang dianggap sakral, maka
perkawinan biasanya diatur oleh aturan-aturan agama. Karena itu, perkawinan
dilakukan oleh pasangan yang memeluk agama yang sama. Akan tetapi, tidak
menutup kemungkinan pasangan yang menikah dari pasangan yang berbeda
agama, maka pernikahan ini yang disebut dengan perkawinan beda agama. Bisa
jadi orang Islam menikah dengan pria atau wanita yang non muslim.

Perkawinan beda agama ini mengundang titik perdebatan yang panjang,
karena semua agama tampak ingin melindungi para penganutnya dari pengaruh
yang ditebarkan oleh agama lain. Disamping itu, perkawinan beda agama sering
kali di curigai sebagai upaya-upaya yang tersistematisir untuk membawa pemeluk
salah satu agama menjadi pemeluk agama lain.?’

. Penyebab perkawinan beda agama

Negara Indonesia merupakan salah satu negara dengan masyarakat yang
pluralistik dengan berbagai macam suku dan agama di dalamnya. Hal ini juga
tercermin dalam semboyan bangsa Indonesia yaitu Bhinneka Tunggal Ika. Dalam
kondisi keberagaman ini, bisa saja terjadi interaksi sosial antar kelompok dalam

masyarakat yang berbeda yang kemudian berlanjut pada hubungan perkawinan.

Perkawinan sendiri merupakan suatu ikatan lahir dan batin antara laki-

laki dan perempuan yang terinstitusi dalam satu lembaga yang kokoh, dan diakui

%8 Suheri Sidik Ismail, Ketentraman Suami Istri (Surabaya: Dunia llmu, 1999). 49
" Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta : Raja Grafindo Persada 2003.)343
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baik secara agama maupun secara hukum. Dalam hal ini lembaga yang kokoh
sendiri tersebut adalah keluarga. Dalam keluarga, laki-laki dan perempuan
tersebut hidup bersama. Dengan hidup bersama, kemudian melahirkan keturunan
yang merupakan sendi utama bagi pembentukan negara dan bangsa. Mengingat
pentingnya peranan hidup bersama, pengaturan mengenai perihal perkawinan

memang harus dilakukan oleh negara.?®

Sejalan dengan berkembangnya masyarakat sekarang ini, permasalahan
yang terjadi semakin kompleks. Berkaitan dengan perkawinan, belakangan ini
sering tersiar dalam berbagai media dan berita terjadinya perkawinan yang
dianggap problematis dalam kehidupan bermasyarakat. Sebagai contoh
perkawinan sejenis, perkawinan campuran, kawin kontrak, dan perkawinan antara
pasangan yang memiliki keyakinan atau agama yang berbeda. Walaupun
perkawinan campuran dan perkawinan beda agama sama sekali berbeda, bukan
tidak mungkin pada saat yang sama perkawinan campuran juga menyebabkan
perkawinan beda agama. Hal ini disebabkan karena pasangan yang lintas Negara

kemungkinan besar juga pasangan lintas agama.?

Untuk masalah perkawinan beda agama yang dijalani oleh beliau Adan B
sendiri, atas dasar sikap tenggang rasa dan saling menghargai antarumat beragama
yang menjadi sebuah pilar dominan dalam perjalanan dinamika dan proses

sosiologis. Karena untuk masalah perkawinan sebenarnya adalah masalah pribadi

% Agung, Agus PutuKasus Pernikahan Beda Agama. Diakses dari

http://indohukum.blogspot.com pada tanggal 1 April 2015.

2 peter L Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial (Jakarta: LP3ES, 1991).35
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dan tidak bisa dipaksakan kehendaknya bahwa seseorang harus menikah dengan
orang ini atau orang itu. Jadi dalam hal ini, perkawinan beda agama karena perihal
tersebut adalah otonom disebut otonom karena secara sosiologis, hal itu berjalan
diatas garis lingkarnya sendiri dan terpisah dengan pembentuknya yaitu individu
dan masyarakat. Perkawinan beda agama sendiri merupakan proses yang dijalani
oleh individu itu sendiri, bukan seluruh masyarakat menjalani prosesi perkawinan

itu.

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari
beragam suku bangsa, agama, dan budaya. Perkawinan beda agama merupakan
salah satu masalah yang banyak terjadi pada masyarakat yang ada di Indonesia.
Tetapi perbedaan tersebut bukanlah hambatan bagi mereka untuk saling
berkomunikasi, berinteraksi satu sama lain.** Walaupun banyak agama tidak
membolehkan umatnya kawin dengan orang yang berbeda agama, namun dalam
realitas, khususnya diSawotratap, yang masih banyak terjadi perkawinan beda

agama.

**Hotman M Siahaan, Pengantar ke Arah Sejarah dan Teori Sosiologi (Jakarta: Erlangga,
1986).40



